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Latar Belakang: Kehamilan ektopik mempunyai risiko kematian lebih besar daripada angka
pelahiran per vaginam atau induksi aborsi sehingga prognosis keberhasilan kehamilan berikutnya
juga menurun pada wanita dengan kehamilan ektopik. Angka kehamilan ektopik per 1000
kehamilan dilaporkan meningkat empat kali lipat dari tahun 1970 sampai 1992. Pemakaian I[UD
meningkatkan risiko kehamilan ektopik, dimana IUD mempunyai kemungkinan mengalami
kehamilan ektopik lebih besar dibandingkan metode kontrasepsi lain.

Tujuan: Pada penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara terjadinya kehamilan ektopik
dengan penggunaan IUD (Intra Uterine Device).

Metode: Metode penelitian yang digunakan adalah Observasional analitik dengan pendekatan
cross sectional study dengan menggunakan data rekam medis. Sampel yang diambil adalah total
sampling yaitu kehamilan ektopik sebanyak 39 orang di BRSD Jombang Periode Januari 2008 —
Desember 2008. Penelitian dilakukan pada Oktober 2009 — Desember 2009.

Hasil: Frekuensi kehamilan ektopik tertinggi terdapat pada umur 26-30 tahun sebesar 25,6% dan
paritas 1 sebesar 53,8%. Data yang didapat diolah dengan uji Contingency-C didapatkan nilai
sebesar 0,386 yang dikatakan mempunyai tingkat korelasi yang lemah.

Background: Ectopic pregnancy have higher death risk than incidence of vaginal birth or
abortion induction, so the succeed of pregnancys for the next pregnancies will be decreased in
woman with ectopic pregnancies. Ectopic pregnencies rate in 1.000 pregnancies had been
reported increase four times in the 1970 until 1992. IUD usage increase the risk of ectopic
pregnancy, which is IUD had more possibility to have ectopic pregnancy than other
contraception method.

Purpose: In this research I would like to know about the relationship between ectopic pregnancy
with [UD (Intra Uterine Device) usage.

Method: The method that has been used in this research is observational analytic through cross
sectional study approach with medical record tools. Sample it used total sampling with 39 people
of ectopic pregnancies in medical records period January 2008 — December 2008 are concidered
as a sample in Jombang hospital. The research has done in Oktober 2009 — December 2009.
Result: The highest frequencies of ectopic pregnancy found between ages 26-30, it was 25,6%
and the firSt parity was 53,8%. The data that has resulted from the research is tasted and
observed using Contingency-C test. The value is 0,386. It means there was weak relationship.



